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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the jisaw cooperative learning model on student learning 

outcomes. The population of this research is the rest of SD Negeri 096117 Baringin Raya. The research 

sample in class V was taken by purposive sampling with a total of 30 students. The research instrument 

was in the form of a test, before the test was given the test was validated first. The design of this research 

is One Group Pretest Posttest Design. The results showed, (1) There were differences in scores on the 

pretest and posttest, the maximum score on the pretest was 77 and on the posttest was 90. The minimum 

score on the pretest was 33 and on the posttest was 63. From the student scores there was a difference 

in student scores before being taught the cooperative learning model jigsaw type and after being taught 

using the model. (2) Data analysis using the t test obtained tx, namely 10.542 with a significance level 

of α = 5%, obtained ttable, namely 2.048. The results of the calculation of the t test concluded that 

thit>ttab which means Ho is rejected and Ha is accepted, there is an influence of the jigsaw type 

cooperative learning model on student learning outcomes in material adjustment of living things to 

their environment. The jigsaw type cooperative learning model teaches students to work together and 

be responsible for sharing material with friends. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jisaw terhadap 

hasil belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah sisa SD Negeri 096117 Baringin Raya. Sampel 

penelitian pada kelas V yang diambil dengan purposive sampling dengan jumlah siswa 30. Instrumen 

penelitian ini berupa tes, sebelum tes diberikan tes terlebih dahulu divalidasi. Desain penelitian ini 

adalah One Group PretestPosttest Design. Hasil penelitian menunjukkan, (1) Terdapatnya perbedaaan 

skor pada pretest dan posttes, pada pretest skor maksimun yaitu 77 dan pada posttes 90. Skor minimum 

pada ujian pretest 33 dan pada posttest 63. Dari nilai hasil siswa terdapat perbedaan nilai siswa sebelum 

diajarkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan sesudah diajarkan menggunakan model. (2) 

Analisis data menggunakan uji t diperoleh tx yaitu 10,542 dengan taraf signifikansi α=5% diperoleh 

ttabel yaitu 2,048. Hasil perhitungan uji t disimpulkan bahwa thit>ttab yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima, terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa 

pada materi penyesuaian mahkluk hidup dengan lingkungannya. Model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw mengajarkan siswa untuk bekerja sama dan bertanggung jawab untuk berbagi materi kepada 

teman-teman. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan terdapat Paradigma lama yaitu proses pembelajaran berjalan satu arah 

saja dan didominasi oleh guru. Kesalahan guru dalam memilih strategi pembelajaran dapat 

menyebabkan siswa kurang tertarik padg pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar 

siswa. Tidak maksimalnya hasil belajar siswa tersebut disebabkan oleh rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Kemampuan pemecahan masalah berarti kecakapan menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi yang belum dikenai. Kemampuan 
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memecahkan masalah sangat dibutuhkan oleh siswa. Pada dasarnya siswa dituntut untuk 

berusaha sendiri mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, 

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Konsekuensinya adalah siswa akan 

mampu menyelesaikan masalahmasalah serupa ataupun berbeda dengan baik karena siswa 

mendapat pengalaman konkret dari masalah yang terdahulu (Trianto, 2007).  

Ilmu Pengetahuan Alam diajarkan di sekolah dengan tujuan agar siswa lebih memahami 

proses dan gejala-gejala yang terjadi di alam semesta. Proses pembelajaran IPA ditingkat 

sekolah dasar masih banyak ditemukan kecenderungan teacher centered. Pada pembelajaran 

dikelas, guru lebih senang menggunakan metode konvensional, siswa hanya menjadi obyek 

pendidikan tanpa memperhatikan berbagai karakteristik dan emosi yang dimiliki siswa itu 

sendiri, Sehingga siswa menjadi kurang termotivasi dan pasif. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu dirancang pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah 

satu tipe strategi pembelajaran yang kooperatif dan fleksibel. Dalam pembelajaran tipe Jigsaw, 

siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang anggotanya mempunyai karakteristik 

heterogen. Masing-masing siswa bertanggung jawab untuk mempelajari topik yang ditugaskan 

dan mengajarkan pada anggota kelompoknya, sehingga mereka dapat saling berinteraksi dan 

saling bantu. Hal tersebut sama dengan hasil penelitian Novi (2008) yang menyatakan bahwa 

keunggulan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah pembelajaran ini dapat meningkatkan 

rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain 

serta dapat meningkatkan sikap kerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang 

ditugaskan. Apabila teman Sekelompok tidak tahu, baru menanyakan kepada guru.  

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut Arends (Sumiati, 2008) merupakan 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 

bertanggung jawab untuk mengusai materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut 

kepada anggota lain dalam kelompoknya. Berdasarkan penelitian Wulandari (2011) bahwa 

terdapat perbedaan hasil nilaj siswa yang diajarkan menggunakan tipe jigsaw dengan siswa 

yang tidak diajarkan dengan jigsaw.  

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diterapkan pada materi-materi yang tidak banyak 

memuat rumus atau persamaan namun lebih banyak memuat teoriteori. Materi yang demikian 

memudahkan siswa untuk membaca sendiri sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Jadi siswa 

diharapkan sudah memiliki pengetahuan dasar sebelum dilakukan pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian Yulaikah (2012) bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawini, 

ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran 

tipe Jigsaw yang mengedepankan pengalaman siswa dan pada pelaksanaannya siswa harus 

berbagi pengalaman ataupun pendapat kepada siswa lain. 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas 

V di SD Negeri 096117 Baringin Raya?  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2016. Penelitian ini dilakukan 

di SD Negeri 096117 Baringin Raya.  

Populasi penelitian ini adalah siswa SD Negeri 096117 Baringin Raya. Sampel penelitian 

pada kelas V yang berjumlah 30 orang siswa di SD Negeri 096117 Baringin Raya. Teknik 

pengambian sampel dengan teknik purposive sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisa diperoleh rata-rata hasil belajar 75,33 dan uji t diperoleh thitung dan 

ttabel, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap hasil belajar siswa.  

Hasil belajar siswa sebelum dilakukan pembelajaran mdel kooperatif tipe jigsaw pada 

materi penyesuaian mahkluk hidup dengan lingkungannya, data diperoleh dari 30 siswa nilai 

dibawah 60 dengan presentase 53,3% dan nilai tertinggi 77. Hasil belajar siswa setelah 

dilakukan proses pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw 13,3% nilai siswa sudah pada 

kategori tinggi. Menggunakan pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi nilai  

Berdasarkan hasil penelitian sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran tipe 

jigsaw terhadap hasil belajar dapat dilihat bahwa rata-rata nilai berbeda. Hasil penelitian 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi penyesuaian mahkluk 

hidup dengan lingkungannya berpengaruh. Siswa lebih aktif dan dapat bekerja sama antar 

kelompok sehingga materi tersampaikan. Hal ini menurut Karacop, A. dan Doymus, K, bahwa 

keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu siswa berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan pembelajaran pada umumnya proses terjadinya interaksi antara guru dan 

siswa didalam kelas, dimana guru sebagai perancana sekaligus sebagai pengolahan proses 

belajar mengajar sehingga guru mampu menggunakan berbagai macam model pembelajaran 

sesuai dengan keadaan kelas dan materi yang akan dibelajarkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan konsep pada siswa dalam menerima materi. Proses pembelajaran 

tidak hanya sekedar proses penyampaian pesan berupa materi kepada siswa tetapi lebih luas 

lagi yaitu untuk menanamkan Sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar dan 

bertanggung jawab dan bekerja sama terhadap materi yang telah ditugaskan oleh guru dalam 

kelompok kecil yang terstruktur untuk mencapai tujuan bersama. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, Maka dapa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif lipe jigsaw adalah model pembelajaran yang beranggotakan 4 

sampai 6 orang siswa  

2. Berdasarkan hasi uji hipotesis diperoleh thit>ttab , maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa. 

3. Terdapat perbedaan nilai rata-rata pre test dan post test hasil belajar siswa. 
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